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students’ misconceptions using a three-tier diagnostic test on

hydrocarbon material for class XI SMA Negeri 1 Petasia, North Morowali Regency. This study
was conducted in September-November 2021. The sample of this study consisted of 31 students.
The sampling technique was simple random sampling. The research instrument used was a three-
tier multiple-choice diagnostic test with a total of 10 questions. The data obtained were then

calculated, grouped by category, described and identified in the form of a pie chart. The results
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respectively.

showed that the percentage of students who understood the concept, misconceptions and did not
understand the concept were 36%, 41% and, 23% were in the medium and low categories,
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PENDAHULUAN
Adapun tujuan pengajaran merupakan deskripsi tentang
penampilan perilaku (performance) peserta didik yang
diharapkan setelah mempelajari bahan pelajaran tertentu [1].
Tujuan pembelajaran kimia yang merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di jenjang SMA, mempunyai
banyak bidang kajian yang mempelajari tentang fakta,
konsep, hukum, dan teori yang saling berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari kimia, peserta
didik dituntut untuk memahamikonsep, karena belajar kimia
mengutamakan pada pemahaman konsep. Apabila peserta
didik kesulitan dalam memahami konsep memungkinkan
mengalami miskonsepsi [2]. Miskonsepsi dapat terjadi pada
beberapa materi kimia, diantaranya materi struktur atom,
ikatan kimia, dan hidrokarbon [3]. Konsep yang dipelajari
dalam hidrokarbon mencakup: Pengertian hidrokarbon,

kekhasan atom karbon, keisomeran, sifat fisik dan sifat kimia

senyawa hidrokarbon, minyak bumi dan gas alam. Konsep-
konsep tersebut harus dapat dipahami oleh siswa dengan
baik, sehingga tidak terjadi miskonsepsi. Miskonsepsi pada
hidrokarbon akan kesalahan-

materi mengakibatkan

kesalahan dalam memahami konsep-konsep  kimia
selanjutnya, dikarenakan sebagian siswa banyak yang belum
memahami cara penamaan senyawa hidrokarbon, materi
senyawa hidrokarbon adalah topik kimia yang dikatakan sulit
dan banyak siswa yang mengalami miskonsepsi, terlihat dari
sebagian besar siswa tidak mencapai nilai KKM yang
ditentukan oleh sekolah [4] sehingga penelitian tentang
dilakukan.

mengidentifikasi miskonsepsi salah satunya adalah dengan

miskonsepsi  ini perlu Cara  untuk
menggunakan instrumen tes diagnostik yang diberikan
kepada peserta didik setelah proses pembelajaran dilakukan.
Tes diagnostik digunakan untuk menentukan bagian mana
saja pada suatu mata pelajaran yang memiliki kelemahan dan

menyediakan alat untuk menemukan penyebab kekurangan
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tersebut serta digunakan untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan peserta didik dalam belajar [5]. Prinsip dasar tes
diagnostik yaitu guru harus mempertimbangkan pengetahuan
intuitif dasar yang telah peserta didik bangun jika ingin
memahami pemikiran peserta didik terkait konsep-konsep
ilmu pengetahuan yang telah diajarkan, khususnya pada
pelajaran kimia salah satunya materi hidrokarbon. Pada
materi hidrokarbon banyak terjadi kesalahan konsep- konsep

pada penamaan senyawa hidrokarbon [6].

METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan iuntuk

mengidentifikasi ~ miskonsepsi  siswa pada  materi
Hidrokarbon. Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui keadaan, kondisi, atau hal
lain yang kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk laporan
penelitian [7]. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Petasia Kabupaten Morowali Utara. Perancanaan dan
pembuatan instrumen tes diagnostic three tier serta analisis
jawaban dilakukan di prodi pendidikan kimia sedangkan
proses pengambilan data dilakukan di SMA Negeri 1 Petasia
Kabupaten Morowali Utara. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan September-November Semester ganjil tahun

ajaran 2020/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan test kepada
siswa sebanyak 10 soal dengan tiga tingkatan soal. Pada
tingkat pertama terdiri dari soal pilihan ganda yang terdiri
dari 5 pilihan jawaban, tingkat kedua pada soal memilih
alasan jawaban pada tingkat pertama, sedangkan tingkat
ketiga berisi tentang tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban tingkat satu dan tingkat dua. Rata-rata persentase
yang diperoleh dari soal paham konsep 36%, miskonsepsi
41% dan soal tidak paham konsep 23%. Maka hasil
identifikasi tes yang dilakukan dapat dibulatkan dan
diperoleh persentase siswa yang tidak paham konsep,
miskonsepsi, serta paham konsep secara keseluruhan.

Adapun persentase siswa dapat dilihat pada Gambar 1.

B Paham Konsep
= Miskonsepsi

Tidak Paham Konsep

Gambar 1. Persentase berdasarkan jawaban siswa

Paham Konsep

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan persentase
siswa yang mengalami paham konsep pada soal nomor 9
termasuk kategori sedang yakni 48,3%. Indikator soal ini
adalah siswa dapat memahami rumus umum alkana, alkena,
dan alkuna berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus
molekul. Berikut disajikan jawaban siswa yang menunjukkan

respon kategori tersebut pada Gambar 2.

9. Urutan yong paling tepat untuk alkana adalah ...

A. Cahls, CoHyn, CiH1a
ll:‘ CzHg, CoHqz, GiHis
c. CaHy, CeHye, CrH 8

. CaHe, CsHyo, Crilyz

["Alasan

a.  mempunym rumus Colon adalah alkena

b. mempunyai rumus CnHan+4 \
() rumus- < CnHyn+2 adalah alkana

A gabungan alkana alkena dan alkenn \

Tingkat Kavakinan { a. Yakin

I,,-\."\ .,,
b. lidak yakin |. }’ |J‘ I\L

Gambar 2. Soal Nomor 9

Pada Gambar 1 dan 2 indikator soal nomor 9 tersebut
adalah siswa dapat memahami rumus umum alkana, alkena,
dan alkuna berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus
molekul. Siswa dikatakan paham konsep apabila siswa
tersebut dapat menggolongkan senyawa-senyawa yang
masuk dalam golongan senyawa hidrokarbon. Adapun faktor
yang menyebabkan tingginya pemahaman konsep pada
submateri yaitu siswa mampu memahami dalam menentukan
rumus umum pada senyawa alkana dengan soal yang
diberikan.
Miskonsepsi

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan
persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada soal
nomor 7 termasuk kategori tinggi yakni 64,5%. Indikator soal

ini adalah siswa dapat memahami cara dengan memberi
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nama senyawa alkana, alkena dan alkuna sesuai dengan
aturan IUPAC. Pada soal nomor 7 teridentifikasi kesalahan
siswa terdapat pada bagian alasan, sebanyak 20 siswa
menganggap bahwa gas LPG merupakan salah satu fraksi
minyak bumi. Miskonsepsi ini juga terjadi pada penelitian [7]
yang melaporkan bahwa siswa mengalami kesalahan karena
menganggap antara senyawa karbon dan senyawa
hidrokarbon sama. Kesalahan yang terjadi pada siswa karena
siswa overgeneralization terhadap konsep senyawa
hidrokarbon. Mereka menggeneralisasikan konsep tanpa
memahami inti dari teori sebenarnya.

Analisis miskonsepsi dilakukan terhadap siswa secara
keseluruhan dan setiap siswa untuk tiap butir soalnya. Setiap
siswa dimungkinkan mengalami miskonsepsi pada materi
yang telah mereka pelajari. Hal ini dikarenakan miskonsepsi
yang terjadi akan mengakar pada diri siswa dan menghambat
siswa dalam mempelajari materi pada jenjang berikutnya [8].
Ketika siswa belajar, sebenarnya mereka melakukan suatu
kegiatan merangkai konsep yang telah dimilikinya dengan
konsep baru, sehingga terjadilah peta konsep baru, sehingga
terjadilah peta konsep didalam benaknya. Dengan demikian,
konsep yang dimiliki seorang siswa merupakan dasar untuk
mempelajari  konsep berikutnya. Sebagai pengetahuan,
konsep dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan alur berpikir seperti itu, konsep memiliki peran dan
kedudukan yang amat strategis. Oleh karena itu, proses
belajar yang dikehendaki adalah proses yang berorientasi
pada peta konsep bukan pada fakta belaka [9]. Berikut
disajikan jawaban siswa yang menunjukkan respon kategori

tersebut pada Gambar 3.

Rumns moleknl senyawa berilcut adalah

- O

I\ /
Vingkat Kavakinan . ¥alin VN

Gambar 3. Soal Nomor 7

Pada penelitian ini, peneliti mengunakan instrument
tes diagnostic three tier tes pilihan ganda atau tes uraian. Alat
ukur tersebut dirasa belum maksimal karena cenderung
mengukur pengetahuan siap saji. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan soal-soal yang mampu mengeksplorasi apa
yang ada dalam pikiran siswa terkait dengan konsep-konsep
yang diujikan melalui tes diagnostik yang menghubungkan
antara pilihan ganda, uraian alasan, serta keyakinan [10].
Tidak Paham

Konsep Berdasarkan hasil yang didapatkan untuk soal
tidak paham konsep dengan presentase sebesar 51,6%
dengan submateri rumus umum senyawa hidrokarbon.
Penyebab dari ketidakpahaman konsep yang dialami siswa
pada submateri ini dikarenakan kurangnya pemahaman
konsep siswa pada materi hidrokarbon yaitu siswa belum
dapat menentukan rantai induk dimana siswa menganggap
induk

membedakan senyawa hidrokarbon jenuh dan senyawa

rantai ialah rantai lurus. Siswa belum dapat
hidrokarbon tak jenuh sehingga pada penerapan konsepnya
siswa tertukar antara konsep hidrokarbon jenuh dan
hidrokarbon tak jenuh. Siswa juga belum dapat menentuan
posisi gugus fungsi dan penomoran gugus fungsi. Selain itu,
siswa juga belum dapat menuliskan nama nama dasar
hidrokarbon dan siswa menyebutkan konsep pada isomer
dikarenakan seluruh siswa hanya memahami satu jenis
isomer.

Berikut disajikan jawaban siswa yang menunjukkan

respon kategori tersebut pada Gambar 4.
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Gambar 4. Soal Nomor 5

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 sesuai dengan pendapat

[11] kurang paham adalah kondisi peserta didik menjawab
benar disalah satu tingkat pada tingkat pertama dan kedua.
Peserta didik pada kondisi ini dapat dikatakan bahwa mereka
memiliki pemahaman yang tercampur dengan miskonsepsi.
Hal lain yang menyebabkan peserta didik kurang paham
adalah lemahya peserta didik dalam memahami materi yang
diberikan dan pemberian alasan yang tidak tepat untuk
konsep materi tersebut dimana kedua hal ini menyebabkan
peserta didik menjadi kurang yakin akan jawaban yang

mereka berikan [12].

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tingkat miskonsepsi siswa
menggunakan tes diagnostik three tier pada materi

hidrokarbon diperoleh nilai persentase miskonsepsi sebesar

41% berada pada kategori sedang.
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